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Pernberonral:an G 30 S,PKI tahun 1965 m.erupakan tragedi kemanusiaan

terb,:sar: Calarn seiarah Bangsa lnConesia sejalt bangsa ini merCieka' Tidak saja

karena pen-rberontakan yang gagal itu telah merenggut tujuti nyalva. jenderal,

tetapi peiistiwa 1,ssg paling mer:gerikaa justru tefladi pasca pemberontakan

yllifu leri,Tapnya ratuiqan ribu nyarrra manusia paia per-lgikuf Irartai Komunis

Inilonesia (PKI) akibat dibantai oleh lavranlawan politik mereka. JLrmlahnya

iaencapai ratusail ribu, bahkan 
-beberapa pene[iti asing sehagaimalra ciikutip

oleh Hci-rrrau'an Sulist yo menyebut ang'io-a yang sangat fantastis yaitu satu juta

orang (Srilisryo, 2000: 44-45),

Pada masa Orde ilar:u hampir tidak a,Ca catatan atau studi sejarali

,vang berusaha meng-,rngliap faltta-fakta tentang kejadian p',asca gagainya

peirrbc:rontakan G 3C S/P}C, I:elutana faiita tentang pernbunr-lhan ralusan

ri-bu sftnpa.tisai, PKI. Bahkarr kisah tentang para. lnantan taltanan politil< yarrg

baru l:eluar dari tahanan pernerintah Orde Baru pun hampir-harnpii tidak

pemah ada. Baru ketika Presideir Sullarto jatutr Valg menandai runtuinl'a

Lejim Crde Baru, ada beberapa rulisan yang mergungkap f'akta-fakta hist,oris

tersehut. Sejai< ruutuhnya Crde Eanr seakan terjadi arus balik llist,oriogLafi

Iirdc,nesiii. Sejuirriair kelcmpok nruncul clan mer,erbitkan irerbagai catatan

pril-rzrdi maupun studi yang baru tentang perisrirva G 30 S/PKI serta Ielltetan

pet-istirva sesudahnya, Namun, secata l-lmum berbagai karya tersebut belum
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$effrbuka ruang bagi penafsiran baru selain memperkuat alur.alur hisroriogr#i

vang sudah ada'

selain terbunuh dalam pembantaian masal pasca pemberontakan G 30

S/pKI, ribuan anggota dan simpatisarr PKI lairrnya menjadi mhanan polit&
pemerintah orde Baru yang baru saja berkuasa, tanpa melalui proses peradilan

iGor.h, 1998). Paling banyak dari mereka drkirim ke pulau Buru, sebuah

pulau rerpencil di Kepulauan Maluku yang dikhususkan sebagai tempat

penahanan anggota dan simpatisan Parrai Komunis Indonesia klasfikasi B
(Krisnadi, 2001: 7 5).

Penahanan para anggota dan srmpatisan Partai Komunis Indo'esia pasca
,. pemberontakan G 30 S/PKI oleh Pemerintah Orde Baru merupakan upaya

untuk mengasingkan mereka baik secara sosial, politik, maupun ekonomi.
'. 

Mereka benar'benar terasing, jauh dari sanak saudara dan masyarakat asal

. mereka. Penderitaan mereka setelah bertahun-tahun disekap dalam pulau
terpencil baru sedikit berkurang ketika pada tahun 1979 secara berangsur-
,angsur Pemerintah Orde Baru mulai membebaskan mereka dari penjara. Secara

bergelombang mereka meninggalkan Pulau Buru menuju kampung halaman
merela masing-masing.

sebagai mantan tahanan politik, ketika mereka tiba kenrbali di kampung
rata-rata tidak mendapat sambutan yang simpatik, baik oleh
maupun oieh para rerangga mereka. Sikap Pemerintah Orde Baru

memberi label kepada para srmparisan Partai Komunis Indonesia sebagai
pemerintah rnembuat masyarakat takut untuk berhubungan secara

dengan para lnanta, tahanan politik yang baru kembati dari pulau
Hukuman paling berat yang dialami para mantan tahanan politikiustru
ketika mereka sudah keluar dari penjara, yaitu hukuman sosial.

di semua daerah di Jawa rata-tata terdapat mantan tahanan
G 30 S/PKI. Hal ini terjadi karena pada masa kejayaan parrai Komunis

partai ini mampu menyedot anggota yang sangaf banyak. Salah
yang juga terdapat manran rahanan politik ini adalah lfubupaten

arnegara yang terletak di Propinsi Jar.r,a Tengah. Banjarnegara adalah
kecil dan hampir tidak pemah rerdengar dalarri pentas nasional.

ini hidup lebiir dari serarus orang manran tahanan polit& G
yang pemah dibawa ke Pulau Buru. Mereka tersebal di desa-desa

ini (Laporan Kanror Sosial Pohtik Kabupaten Banjamegara,

agaimana ciri pedesaan di Indonesia pada umumnya, desa-desa
arnegara adalah desa pertanian. Mata pencaharian ma)/oritas

bertani. Kuitur yang berkembang adalah kultu.r pedesaan dengan
kekerabatan yang sangat kental. Hubungan antar B,aiga terjaiin sangat

189

asundoro *

)65 meruPakan tragedi

ia sejak bangsa ini merdeka'

retrah merenggut tuiuh nYawa

rn justru terjadi Pasca

nanusia Para Pengikut Partai

aw&r-lawan Politik mereka' J

apa peneliti asing sebagaimana

gkayang sangat fantastis Yaitu saru

stra Universita-s Airlangga, Alurilf
la, Angkatan Thhun 1990. Salaii satu

tidak ada cataran atau studi seju'{.t!

,t"u ,".rrrng kejadian Pasca Eag E-r

na fakta tentang pernbunuhan '"try€i
]tang para lrlantan tahanan p"lioklT+;

, O""d" Balu Purr hamPir'hamP'id4,

*ra-qo jatuh yang menandai,ru":Yii"

n yai) g mel)gun gkap f'akta'fakta *'jff 
,

,, ,"1L- terjadi arus balik Historiogr'fl

rcul dan menerbitkan berbagu cel- 

=
-* n*"*a G 30 S/PKI serta rentf{

;;"* berbagai karya tersebutot':fi



70 lahun Prof. Dr. Suhartonc Wi Pranoto

erat. Sisteln politik yang L,erkembang di daerah ini secara unium mengil<uti

sis:em polit& nasicnai, dengan kata lain sistem maupun kebijai'-an politiJ< yang

berkemhang di tingicat pusat akan diikuti pula olel-i otoritas poiitik yang ada

di daerah ini. Pada masa Orde Baiu v,'ama politik dart pemerintahan Orde

Barulah yang dianut oleh otoritas politik di k-abupaten Banjamegara. Demrkian

juga ketila Indonesia mei,apaki era reformasi, masyarakat Banjamegara ju92

larut dalam euforia re{brmasi (Renstra Kabupaten Barriarnegara Tahun 2002-

zaa4).
Pertanyaal utalna pada rulisar, ini adalah bagaimana para martan talianan

pciit& beradaptasi dengan sistem yang ada di sekitar mereka dalam dua periode

sejarah politik vaitu masa Orde Baru dan Masa Reformasi, sehingga nrereka

bisa eksis sampai saat ird?

PAhlGCt"Jt{6: KECEPET

i(abupaten Banjarnegara merupakan salai-r satu kabupatan di Jawa Tengah.

Apabila l:ita merrggelar peta Propinsi Jawa Gngah, inaka akan terlihat satu

rioktah dibagian tengah nenggeronhol bersama Kabupaten Wonosobo,

Purl-,al.ii-igga, dan Banyr-rmas. Secara geografis, Kabupaten Banjarnegara

,-nerupahan daerah yang bergunung-gunung dan merupakan terusan dari

pegunungan Daerah Sunda Iawa Barat). Di slsi selatan kabupaten ini terdapat

Pegunungan l(-endeng, ),ang sedikrt tandus membujur dari arah Barat ke arah
-lirnur. Sementara di sisi Utara juga diapit oieh pegunungan yang sangat su):ur.

Salah satu L,agian yar,g paling menonjol dari pegunungan di bagian Utara

Banjarnegara adalah Pegunungan Dieng, yang berupa dataral) ti-ngg: tidak

kr-rrang dai 2.00C meter di atas permul,.aan laut. Dararan rilrggi Dieng menjadi

sangat terkenal dan menjadi ltawasan parirr.rsata utama dl Banjamegata, karena

rerdapat tidak kurang dari lima buaii candi kuno peninggalan peradaban

F{rntiu, serta terCapat puiuhan kawah vuikanik yang ahtif. Hampir persis di

rerrgah-tertgah, Suiigai Seray: membelah kabupaten ini rrrenjadi dua, Utara

darr Selatan. Sungai ini merupaitan gabungan dari anak-anak sungai yang

sangat banyaLr, diantaranya adalah Sungai Pel'.acangan, sungai terbesar kedua

di Banjamegara.

KC}T{ilISE GE,OCFAFIS

Secara kultural, Banjamegara meiupakaa bagian dari Ilebudayaan Bani,umasan,

yang merniliki cirl spesifik dair yang paling banyak diingat orang, adaiah

bahasanya yang berbunyi khas, dengan pengucapan huruf "k" yang sangat

jelas, serta banyah kata-kata yang dalam kouteks Budaya Jawa "krator{' mesn

diucapkan dengan huruf "o", narnun diucapkan dengan ucapan lturu{"a"'
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Oraagsering dengan nada meremehkan mengatakan bahwa orang Banyumas

berbahasa "ngapak-ngapak", sebuah olok-olok yang ddak jelas maknanya.

, Secara adminsirradf Kabupaten Banjarnegara terdiri dari delapan belas

dengan fiiga atau empat kecamatan lain membentuk satuan administrasi yang

disebut kawedanan. Kawedanan berfungsi sebagai sistem koordinasi untuk

beberapa kecamatan. Satuan administratif ini merupakan peninggalan jarnan

kolonial, yang pada waktu itu lebih populer disebur distrik. Sebelum saruan

terdiri dari empat kawedanan, yairu Kawedanan Banjarnegara, Wanadadi,

Karungkobar, dan Kiampok.

Obyek penelitian ini terdapat di Kawedanan Vanadadi. Secara geografu
I rkawedanan ini memiliki wilayah yang paling luas. Kawedanan Wanadadi

nemba'*,ahi empat kecamatan, masing-masing adalah Kecamatan Wanadadi,

Punggelan, Rakit, dan Banjarmangu. Di antara empat lcecamatan tersebut,

Kecamatan Punggelan memiliki ra,ilayah yang paling luas. Kecamatan ini
.membawahi tujuh belas desa. Salah satu desa di Kecamatan Punggelan adalah

Kecepit, yang merupakan lokasi dari kisah rni.
Desa Kecepit terletak di bagian ujung Barat dari Kecamatan Punggelan,

berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga. Secara umum kawasan
Punggelan memiliki rintangan geografu yang cukup sulit, apalagi

tahun 1960-an sampai akhir tahun t970.an. Di bagian utara hampir
kawasannya terhalang oleh perbukitan yang ditunrbuhi tanaman pinus

semaLbelukar. Di bagian bawah perbukitan ini mengalir Sungai Gintung.
juga menjadi batas adminisrrasi dengan Kabupaten Purbalingga.

;Sementara di bagien Selatan mengalir sungai yang cukup deras, yairu sungai
yang menjadi batas geografis dengan Kecamatan \fi/anadadi

Kecamatan Ralcit. Rintangan geografis ini telah merryebabkan hampir
wilayah Kecamaran Punggelan terisolir. Sebelum rahun 19?0, satu-
jalan utama yang rnenjadi pintu masuk dan pintu keluar penduduk

adalah jalan tembus dari ibu kota Karvedanan Vanadadi menuju

Jalan ini secara ulnum dapat dikategorikan jalan setapak, yang
bisa dilalui pejalan kaki arau kuda dan hen,an ternak lain. Jaian utama

baru dilebarkan dan dikeraskan (rnakadam) pada tahua 1975 {Waluancara
Satrosuwanto, 15 Juni 2005). Jaian utama ini n-remiliki cabang jalan

cukup banyak yang menuju desa.desa yang terietak di loLasi yang lebih
Sebagian besar jalan cabang tersebut merupakan jaian buntu, karena
semua desa di Kecamatan Punggelan berakhir di perbatasan geografis
perbuLjtan atau sungai.
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Desa Kecepit meiupai.-an salal-r satu desa yang cukup, besar, baik dpx

luas uilayahnya, maullun dari jumlah pendudukr'i,a. Berdasarkan perl.,yx2r,

orang-orang tua, pada tahur-i 1950-an desa ini memiliki pertdurduk tida'k

kurarrg dari 2000 orang. Pada tahun 1990, penduduk desa rni telah mer-iingkat

menjadi sekirar 4..500 orang.l Sebagran besar penduduk Desa I'recepir

nemil&i pekerjaan uian1a sebagai petani, baik sebagai petani pernilik lahan

arau sebagai buruh tani. Sudah sejak arval abadke'}A Desa Kecepit sudal,

rnenjadi clesa terpentir-rg di Kecamatan Punggelan, bahkan menjadr orientasi

uiama dari masyarakat Punggelan utamanya dalam bidang pendidikan,

Sejalarr dengan kebijakar-r Politil: Etis dari Pemerirrtah ltolcnial Belanda pada

a*,a1 abad ke-Zc) yang salah satu kebijakarurya adalah edukasi, Pemerintah

Kolonial Beianda mulai menrbangurr sekolah-sekolah untuk Kaum Pribumi.

Pada awalnya sekolah-sekolah ini dibangun khusus untuk- Ka.um Pnyalr dan

hanya terlerak di liota-ircta kabupaten (l'lanvati Djoened Poesponegoro dan

Nugroho Notosusarrto ,1992:43). IJamun lambat laun kebijai''a:r rri diperluas

ke wiia,rah-..rdlayah pedesaan, K.ecepit adalafi desa pertama di f\ecamatan

Puirggelan yang merniliki sekolah. Sekoiah perrama lni merupakan Sekolah

Rakyar (sekolth ottgko Loro). yaitu sekolah untuk kaum pribumi rendahan,

Sekolali F.a$,ar pertana inl dicilrikan sekirar tahun 1926. Curu-guru pemula

uirtuk set-oiah ini awainya didatangkan dari kecamatan lain, tetapi ketika

sekolah ini mulai melulusican muridnya maka nrurid-murid pert ama inilah yang

kemudian direkrut menjadi guru. Guru-ggru alumni Sekoiah Rakyat Kecepit

yairg iiernudiarr rneirgajar di almamatemya antara lain adalah Pak Adam, Pak

pr.eja:ra, ibu Rol. L4erek-a adatrah guru.guru pemula yang mengajar di sekolah

P.a ltyat Kecepi t ($'hui':ncnt' a drngan S annidi, 7 J uni 2005 )'
Sebagainrana teiah diurailcan pada bagial awa1, Desa Frecepit kemudian

menjadi orienrasi urama masyaraliat Punggelan dalam bidang pendidikan,

Anak-alalc Punggelan yang ingil bersekoiah pasti akan datang ke Desa

I{ecepir, ka,reria di desa inilah terdapat satu-sali-rnya sekclahan K-ondisi ini

berjalur sarrpai tahun 1950-an, ketjka lambat laun di desa-desa lain juga berdid

sekolah. K,eberadaan Seltolah Rakyat inilah yang telah rneml:uka kesadaran

baru |agi rlasyarakat pedesaari di pedaiaman, serta membuka v/av/asall

i:aru akarr dunia luar. Lewat penciidikaa ide-ide ciari luar masuk, seitat'sekat

in-formasi mulai terbuka. Seftolah teiah menjadi media bagi masyara.kat Desa

Kecepir: rin[uk rnengei1al iebih iuas akan realilas cii luar mereka. Pen,-lidikan

i. Tidak ada data yang pasti mengenai jurniah penduduk desa Kecepit pada tahun itu'

Data mcnografi desa yang terpampang & papan nronografi di balai desa ridak pemal1 memuat

secara pasti jurrJ.ah pe.,du,lui desa ini. Perkiraan argka tersehut ber,lasarlu.r:i:rgatan llepala

Desa Kecepit, Bejo Suparjo, aras sensus pendudui. iahun itu, ya,g clata pasrhya juga ddak

di]Iliiijd clan rerrata di balai desa. Wawancara dengan Bejo Supado, 20 Juni 2005.

1 rl1t 7t.

T
I
!

1

t

I

I



Iesa yang cukup fesar, baik darl

luduknya. Berdasarkan Perkiraan

:sa ini memiliki penduduk tidak

enduduk desa ini telah meningkst

b.,.ar penduduk Desa Kecepit

baik sebagai petani Pemilik lahan

I abad ke-20 Desa KecePit sudah

rgg'eirtr, bahkan menj adi orientasi

.anya dalam bidang Pendidikan.
lemerintah Kolonial Belanda Pada

nnya adalah edukasi, Pemerintah

lah.sekolah untuk Kaum Pribumi.

n khusus untuk Kaum PriYaYi dan

xw ai Djoened PoesPonegoro

lambat laun kebiiakan ini diperluas

lalah desa perrama di

h perrama ini meruPakan

n untuk kaum Pribumi
rar tahun 1926. Guru'guru

Cari kecamatal lain, tetaPi

ka murid- murid Pertama inilah

ru alumni Sekolah RakYat

r antara lain adalah Pak Adam,

-r pemula yang mengajar di

di,J lun 2005).

ryian awal, Desa KecePit

nggelan dalam bidang

:kolah pasti akan datang ke

;atu-satunya sekolahan. Kondisi

bat laun di desa- desa lain juga

tah yang telah membuka

alaman, serta membuka

ide-ide dari iuar masuk, selat'

renjadi me&a bagi masYarakat

realitas dl iuar mereka.

h penduduk desa

rmonografi&belei desa tidakpemah

rn angka tersebut berdasarkan rgatart

rduk tahun itu, yang data pastinya juga

dengan Bejo SuParjo, 7OJufiZ005'

5osial lndonesia; dan Kekuatan

telah mendorong masyarakat pedesaan ini menjadi lebih progresid sehingga

ketika Indonesia merdeka, mereka pun sadar bahwa mereka tidak dilalah lagl,

bahkan ketika perang kemerdekaan melerus, beberapa pemuda dari Kecepit

iftut berjuang di luar desa mereka.z

Ketika "musim politik" tiba, kesadaran akan pentingnya memperjuangkan

ide.ide progresif melalui rnedia partai politik juga menghinggapi sebagian

masyarakatKecepit, terutama kaum muda. Beberapa dari mereka aktif menjadi

pengurus partai di tingkat desa, sebagian lagi merupakan simpatisan. Pada

Pemilu tahun 1955, komposisi perolehan suara di desa ini mencerrninkan

komposisi perolehan suara di tingkat nasional. Suara tertinggi diraih oleh PNI,

menyusul Maslumi, Nahdatul tllama, dan PartaiKomunis Indonesia. Grlepas

dx:'fakta-fakta perolehan suara dalam pemilu 1955, yang paling penting adalah

bagaimana kesadaran untuk berpartai muncul di masyarakat Desa Kecepit, dan

seperti apa peta ideologis yang mewamai kesadaran itu.
Munculnya kesadaran untuk berpartai selain karena situasi nasional

memang mengharuskan setiap warga negara unruk sadar politik, juga didulamg
oleh media lokal. Media lokai ini adalah Sekolah Rakyat yang menjadi inti
tumbuhnya kesadaran untuk berpolitik dan menjadi media tran$er of ideolngy,

baik secara langsung maupun tidak langsung. Peran Sekolah Rakyat sebagai
, nredia unruk tarxfer of ideobgt terutama apabila kita kairkan dengan muncul

dan tumbuhnya Partai Nasional lndonesia (PNI) dan Partai Komunis Indonesia

[PKI) di Desa Kecepit. Berbeda dengan ]v{asymmi dan Nahdatul ulama (}'JU)
rnis2lnyz, yang menggunakan media rnushalla, masjid, dan aktfitas pengajian
sebagai media pernbelajaran politik dan perekrutan anggota parrainya,
sekolah Rakyat sebagai lembaga sekuler sangar tepat sebagai media untuk
membangkitkan semangar beryolitik melalui saluran partai politik yang juga
'berideologi sekuleq yang rerepresentasi dalam PNi dan PKL3

Masyarakat Desa l(ecepit mengena-l Partai Komunis Indonesia (pKI) salair
,satuilra adalah melalui Bapak Pujana. Dia adalah salah seorang guru SeLolah
Ralryat di desa ini. Nanrpaknya, Ia mulai mengenal Partai Komunis Indonesia
sejat Ia menjadi guru dan berkenalan dengan sesama guru dari luar daerah.

la adalah satu-satunya orang yang berlangganan Surat Kabar Hartan
surat kabar resmi milik Partai Komunis Indonesia $hwancaradzngan

Salah satu pemuda Desa Kecepit yang ikut berjuang mer:gusir penjajah pada masa
Feraag Kemerdekaan adalah juremi. Juremi berjalan kaki dari Desa Kecepit dari satu kota
ke kou lain, sampai akhimya terdampar di tsota Bandung yang berjarak sekitar 300 Km dari
Kecepit. D Bandung Ia ikut bertempur melaruan Belanda dan baru pulang ke K.ecepit pada
tahun 1 950-an dan baru beberapa tahun yang lalu meninggal dunja. Wawancara dengan
Suparto, 3 Juni 2005. Suparto adalah keponakan dari jurerni.
Analisis ini akan menemukan pembenarannya dalam buku yang dirulis oleh Ciiflcrd
Geertz, Abangan, Santri, Pril ayi dalam Mast aralux J awa fiakarta: Pustaka Jaya, 1989)
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M!"d-, Mantan Tohennt Politik Pu"Lau Buru, 21Juni 2005). Sebagai seorariE

gr"rru, Pi,ijana i:lrensili berl'rubungan dengan bekas ar,ak-didiltn1,a, t.rutu*u
deirgan mereka yang sudah cu1<irp dewasa dan yang sudah bekerla. Bahkan

Pujana sering meminjarni Surat Kabar Harian Rakyat kepada bekas muriclnys,

yang kebanyakan berasa] dari Desa Kecepit. Pulana sendiri berasal dari Desa

Punggela,n yang beqarak sekitar enpat kilometer dari Desa iz.-eceprt. Melalui
cara seperii ini, Partai Komunis ]ndonesia atrJrimya rnasuk ire Desa Kecepit

dan mendapat pengrkut yang cukup bar,yak yang merigherankan, pengurus

dan srmparisan partai ini rata-rata adalah pegara,ai negeri, yairu guru, pegawai

kecamatan, dan pegawai kesehatan. Hal i:ri tenru saja berbeda dengan kondisi

di pedesaan jawa Timur yang sebagian besar simpatisarr Partai Konrunis

Indonesia adalah para petani, Pengurus dan simpatisan Partai Komunis
Indcnesia di Desa Kecepit adalah Kelas Menengah, bukan Keias Proletar,

Bahkan Kepala Desa Kecepit tahun itu, Sasrro \Y/arsiro juga simpatisan Partai

Komurus Indonesia (V,/awancara d"engan Sarnidi). Sebagai Kelas },{enengah

nampaknya rnerelr,a sangar sadar akan keterlibatannya dalam partai politik,

sampai akhi.rnya datang bencana 1965.

Dalarn memori kolektif rnasyaralcat Desa Kecepir saat inj, sebenarnya pada

rahun 1955 atau tahun-ral-run sebelumnya ridak pemah terjadi apa-apa di

desa mereka. Suasana tetap tenang, tidak muncul kekerasan yang disebabkan

karena terjadinya polarisasi masyarakat dalam partai pohtk. Penstirva yang

dianggap aneh oieh masyarakat Desa Kecepit paria walitu itr-r hanya satu,

yaitu ketika salah seorang warga desa setempat yang dianggap sirnpatisan PKi

nrenyetrenggaraka.n pertunj ukkan w ayang kulit., laknn yang dipertunj ukkan

adatrah Bethara Gun;. mati.a Padahal dalarn dunia pervayangan Betlnra
Guru adalah der,va tertinggi dan icientik deirgan Ti;han. Dengan demikian,
rnelakonkan Betltara G"utx,t mati menginclentikkan Liahwa T.rhan relah mati.

Olalr rnasyarakat pada walctu itu dianggap bahwa inilah masa kebar,gkitan
rnasyarakat anti Tuhan. \Walaupun deinikian, paCa waktu itr-r tidak ada

respon apapun da::i masyarakat, n'iereka hanya berbisik-bisik mengapa ada

pertunjul.-karr wayaxg kulit dengan laft.orr seperti ir.u.

Suasana menjadi sangar merrcekain jusrru terjadi kerilca ierdengar desas.

desus bahrva Partai I(onrunis Inrjc aesia telah rnelakukarr pereburan kekuasaan

dan rneinbunuh banvak jenderal di jakarta. Aparat inilirer sebagai ororitas
jrang mutrai menggeser ororitas sebelumnl,a secara sisreriratis menyebar isu yang

memojoltkan Partar tsomunis Indonesia tersebut. Secara perlahan dan diam-

diam, serta bel.erja sama dengan masyarakarr setempat yang non.PIC dan mau

bekena urituk tenrara, mula.i mengintai para kader, pengurus, dar, simpatisan

4. Iluko\ daiam perrunjukkan rvayang kulit identik dengan "judul" dalan.r pertunjukkrn
film.
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Z1 Juni Z0A5). Sebagai seorang

bekas anak-didiknya, terutarna

.an yang sudah bekerja. Bahkan

r Rakyat kepada bekas muridnya,

Pujana sendiri berasal dari Desa

reter dari Desa Kecepit. Melalui

khimya masuk ke Desa Kecepit

. ydng mengherankan, pengurus

Jawai negeri, yaitu guru, pegawai

:ntu saja berbeda dengan kondisi

sar simpatisan Partai Komunis

.an simpatisan Partai Komunis

enengah, bukan Kelas Proletu.

:o I7arsito juga sirnpatisan Partai

midi). Sebagai Kelas Menengah

:libatannya dalam partai poliril,

h 5osial i) lndonesia: dan Kekuatan

pKI di Desa Kecepit. Desas-desus yang secara sistematis digeiar oleh tentara

telah menrilut amai ah warga Desa Kecepit kepada orang- orang yang ditengarai

meniadikader dan simpatisan PKI. situasi yang semula renreram berubah total
menjadi situasi marah. Dengan petunjuk para rentara, atau sebaiiknya para

rcntarayang mendapat petunjuk dari penduduk setempat, satu persatu orang-

orargyang ditengarai menjadi kader dan simpatisan PKI ditangkap. Untuk
penciptakan suasana yang mencekam darr untuk menciptakan teror terhadap

rnasyarakaL, penangkapan sengaja dilakukan pada malam hari. Satu persaru

mereka diseret keluar rumah, rangan diikat, kemudian d&urnpulkan di balai
desa. Beruntung, masyarakat ridak terpancing untuk melakukan kekerasan ala

tett^ra, sehingga tidak sempat terjadi pertumpahan darah. Bahkan di hamplr

semua wilayah kabupaten Banjarnegara tidak terjadi pembunuhan terh.adap

mereka yang dituduh anggota dan simparisan PKL5

sejak orang-orang yang dituduh sebagai anggora pKi mengi*jakkan
kakinya di halaman rumah karena diseret oleh tentara, sejak saar itulah
derita panjang mereka rasakan. Mereka ingat betul, pada waktu itu tanggal
12 Nopember 1965 malam (Vlawancara dengan lvlhdn). Malam iru juga
dengan tangan terikat mereka dibawa ke ibukota Kabupaten Banjan-regara.
Banyak tetangga kanan-krri yallg meruantar, tetapi bukan mengantar dalam
suasana duka karena tetangga mereka akan pergi, melainkan dengan suasana
yang amat marah karena terbakar eniosi.vang disulr-rt oleh berita keiadian di
Jakarta. Di tangan-tangan mereka tergenggam penrungan, bambu runcing,
golok, pedang, yang menciptakan suasana genting dan mendirikan bulu roma.
sampai di ibukota kabupaten mereka dlrnasukkan ke da-lam sel. Hampir satu
tahun di Ibukota Banjarnegara, sampai akhirnya tahun 1966 dibawa ke pulau
Nusakambangan di cilacap. Thhun 1970 dipindahkan ke pulau Buru $bid.\.
v/arga Desa Kecepit yang dibawa ke Pulau Buru ada empar orang, vairu MLrdn,
Smbd, Sdrs, dan Mhd.

ADAPTASfi DENGAT\X S|STE,M SOSIAL LSlffiL
Tahun 1978 akhir adalah gelombang pertama pemurangan raharran politrk
dari Pulau Buru. Dengan demikiarr, maka apabila mereka telah ditahan sejak
tahun 1965, minimal para rahana, politik ini terah dirahan tanpa rliadili
selama tiga belas tahun. selama itu p,ia empat orang lvarga Desa Kecepit ikr:t
merasakan penderitaan sebagai tahanan politik. Mereka berpindah-pindah
dari penjara Banjarnegana, Nusakambangan, dan terakhir pulau Buru, sebuair
pulau terpencil di Propinsi h4aluku.

5 Bandingkan misalnl'a dengan situasi cii ]awa Timui sebagaimar,a terungkap dalam
buku yang diLulis oleh Hermawalr Sulisryo, palu Arit di I alrrr*O, (Jakana, Gramed.ia,
2000).
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T0Tahun Prol Dr. SuhartonoWiryc Pranoto

Ketika secara belgeic,,n.ibang para tahanan politik Pujau BLrru dilepas.

empat warga Desa Kecepit itu pun ikut dilepas. Mereka dipular,gki.rr, no*r.,
arLtara satu orang derrgai'r orang lainnya tidak bersamaan. ilhdn rnisalnya,

ia yang paling awal pulang kampuirg pada al$ir tahun 197E. BertLrrur-turur

menl-usul Sdrs, Smbd, dar, lr4hd. Kerrbalinya mereka ke l.-an.rpur,g I'ialirn,an

seperti kembalinya seorang i'ang telal-r hilang dari kampung halerrr-,ann1a.

Masyarakat Kecepit se mula ddak mengrra bahwa mereka alian puiang. Bzrli}an

ketika awal-arval rrrereka ditahan, sebagian besar keluarganya mengiia bahrva

mereka akan dibunuh oleh para terrtaia. Cukup lama keluarga para tafianari

poliuk ini tidak mendapat kepastian di mana mereka berada, karer,a memang

mereka dilarar-ig untuk berlrubungan dengan keiuarganya ketilla arn'al ditahan.

Baru ketika mereka dibawa ke Pulau Buru, ada kepastiar, yar-rg jelas bah',va

mereka ditahan di sebuah pulau yang amat jauh dari desa kelal-riran merelia.

jauh hari sebelum kepulangan mereka, para keluarga sudah roen,lelig:u

kabar bahwa para tahanan politik akan dilepas. Namuri, iidali ada satupun

dari mereka yang tal'iu secara pasti l.apan anggota keiuarga mereka yang ikut

dimhan akan dipulangkan, sehingga kedka akhir taliun 1978 Mirdn nrengawali

pulang, terjadi kehebohan yang luar biasa di Desa Kecepit. Ia dipulangkan dari

Pulau Buru rnelalui Pelai:uhan Serrarang. Dari SemararLg bersama sesama

tahanan lain dari Banjamegara, dengan dikawal tentara dilaikan bis sampai

di Banjarnegara. Di ibukota kabupaten ini, terlebih dahulu harus meiapor ke

Koinando Disrrik Militer (KODIM) setempat, menandatangani banyak berkas,

mendapat pembinaar, dan diberi pesan-pesan yang amat banyak-, sebelum

akhilnya ia bisa pularrg, Namun, Mhdn sempat mengaiami kebimbangar-r yang

luar hiasa ketika ia sudah diperbolehkan pulang dari kantor I(ODll'4. Banyak

pertanyaari menggelayut di dalam pikirannya, apakah masyarakat masih

mau merrerimanya? Ia telah ciicap sebagai bagian dari kekr.ratan yang akan

menya.bot negara, rnembunuh para. jenderal, darr memboikot pemerintahan

yang sah. Pasfi masyarakat akan rnenjauhkannya. Kebimbangan ini cukup lama,

sampai akhirnya mengendap ketika ia duduk beristirahat di alui-r-alun Kota

Banjainegara. Ia pun tnetnutuskan puiang (Wawancara denganMldx'1.

Pulang ke Desa Kecepit juga bukan perkara mudah. Tahun 1978,

n^anspoftasi dari liota Banjarnegara tr'.e Desa Kecepit tidal: selancar saat fuli,

Apala.gi ia juga dilringgapi perasaan malu dan bersalah untuk bertemu dengan

orang lain. Hingga akhimya ia memutuskan diri unruk berjalan kaki nienempuh
jarak 70I(ilometer, Ur,tuk menghindari bertemu dengan masl,araka.t sengaja

ia mencari jaian pintas. Selama, empat jam lvlhdn menempuh perjaianan dari

Kota Banjamegara ke Desa K-ecepit. Sampai di rumah, keluarganya pun histeris,

terutama ibun1,s. Tiga belas tahun mereka kehilangan kontak, ah6irnya dapat

bertemu kembali. Semua telah berubah. Mhdn sangat kurus, namun fisiknya
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.-*-__* -1ry!s*''Ioittto"tti''P'
6asih nampak kuat. Sangat kontras dengan kondisi beberapa tahun sebelum

ahun1965. Pada wakru itu ia adalah petugas malaria (pemberantasan penyakit

malaia) yang berrugas di Kota Banjamegara, dan menjadi bagian kecil dari

wargaDesa Kecepit yang menjadi pegawai negeri,
' fahun 1978 merupakan awal dari kehidupan Mhdn untuk "betmaq'arakat"

kembali. Ia merasakan rasa canggungy6rgluar biasa ketika harus mengawali

kembali, ibarat seorang bayr yang lahir larigsung dewasa dan bisa berpiklr, ia

merasakan seolah-olah setiap mata menatap tajam ke arahnya, apalagi anak'

anak muda yang ketika ia meninggalkan desa masih berusia anak-anak' Rara-

rata mereka tidak mengenalnYa.

Hal serupa dialami oleh Sdrs.6 Sdrs dipulangkan dari Pulau Buru pada

awal tahun 1979, idak lama setelah Mhdn pulang. Rumah mereka berdua

berjarak cukup dekat, karena tinggal di satu kampung, yaitu di Kampung

Penumbang, Desa Kecepit, Sebelum meletus peristiwa G 30 S, Sdrs merupakan

omng terpandang di desanya. Ia adalah pegawai negeri di kantor Kecamatan

Punggelan dengan posisi sebagai sekretaris (saat ini setara dengan Sekretaris

Wilayah Kecamatary'Seku,ilcam). Istrinya adalah guru di Sekolah Dasar Negeri

Kecepit. Dalam struktur Partai Komunis Indonesia Kabupaten Banjamegara

waktu itu, ia mernilikiposisiyangcukup bagus. Bahtanmenurut cerita Mhdn
yang diberangkatkan lebih dulu ke Pulau Buru, sebelum kedatangan Sdrs di
pulau tersebut, di sana telah disediakan sebuah tempat khusus. Mhdn cukup

heran dengan penyediaan tempat khusus tersebut. Pada waktu itu ia tidak

tahu, untuk siapa ternpat khusus tersebut, dan baru mengetahui ketika datang

rombongan berikutnya. Gmyata tempat khusus itu untuk tetangganya sendiri

dari Desa Kecepit.

Sebagai orang yang cukup terpandang, ketika Sdrs pulang ke kampung

halamannya kembali, banyak sanak,saudara dan tetangga-tetangganya yang

mengunjunginya. Hal serupa juga dialami oleh Mhdn, tetapiyang mengunjungi

tidak sebanyak yang datang ke rumah Sdrs. Para tetangga mereka rata-rata

tidak memiliki beban ketika harus berkunjung ke rumah para mantan tahanan
politik ini. Di mata para tetangga, orang-orang yang pemah dibuang ke Pulau

BLrru dianggap sebagai orang-orang "hilang" yang telah kembali. Sehingga

mereka patut untuk mengunjunginya, patut untuk merasa gembira bahwa
tetangga mereka yang pemah hilang bisa berkumpul kembali dengan mereka.

Mereka deagan sukarela menerima kembali kedatangarmya tanpa rnemiicirkan
resiko-resiko politii< karena berhubungan dengan mantan tahanan politik.

6. Dalam penelitian ini peneliti fidak mewawancarai langsung Sdrs, karena pada tahun
1994 Sdrs meninggal dunia karena salcit. Peneliti hanya sempat berbincang-bincang dengan
salah saru kerabatnya dan tetangga dekat.
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70 Tahun Prol Dr Suhartonc Pra noto

Ba& Mhd, miir-rp{rn Sdrs n.rtrasakan hal Tang sama, yai[.r bahv.,a tetanau"

tetar,gga mereka ;-irasil, bersil<ap baik-, sebagaimana Lonciisi r.b.iun ,.i.i.
meirirggal Desa f\ece,--it trga belas 'iahun sebeluirinya. Dalarr: l.-acanrata h4l,cll
kondisi,vang dfiadapi iretika bai-u saja darang ciari Pulau Buru tidak ..i.nbrng
dengan desas-desus dan t,erita-berita yang beredar di pulair tersebut. Sebelum

pr-ilang h4hdn menlang merasa sangat kharvatir, k-areira di Pula.u Brru p.d,
v,,aktu itu beredar kabar bahu,a nanti sesampainya di tempar rrul *.."ku *l un
terjadi balas dendarn dari masyara,kat. 'lemyata kabar tersebut ddak ter'bukil
sebagaimana dituturkan oleh Mhdir;

"Reaksi masyarakat ternyata biasa saja... bahkan banyak yang
berkunjung ke sini, datarrg ke smi... saya kira biasa saja. jadi saya ki.a
tidal< seimbang (dengan) berita apa yang... yang diterima di sana.
Akan beglni, akan begini (maksudnya akan mendapar ancaman)...
Malah kebalikanaya. Kalau di sana beritan1,n... akan begirLi, akan
begini... pol<oknya nacam-macam. Gtapi sesampai di sini temyata
biasa saja" flfi/awancara dengan lvfhdn).

K"ondisi serupa juga dialarni oleh sdrs. Ia merasakarr masyarakat masih

menerimanya walaupun ia berstatus sebagai manran tahanan pclitik. Sebagai

orang yang crrhup terpandang di desanya, ia tidak illerasa car,gguilg untuk
berkumpul kembali dengan masyarakar di desanya. Dan ia dengari sadar diri
tidak berbuat "macam-macam" walaupun berasal dari keluarga teqpandang. Sdrs

kenrudian iebih banyak aktif mengurusr pertaniannya. Sebeluin meninggalkan
desrnya ke Puiau Buru, ia memiliki lahali perrarfen yang cukup luas, walaupun
pada, wakru itu tidak digarup sendiri karena pekerjaanya sebagai pegawai

lianior kecamatarr barryak menyita waktu. Setelah pulang dari pulau Buru ia
menggarap ladang-ladangnya dengan dibantu oleh tetangga-terangganya.

Hal yang cukup rnenguntunglcarr sepulang dari Pr:iau Buru, .gdrs menjadi
cukup ahli dalam Lrldang perranian, Banyak ilmu bertani yang ia peroleh
semasa di Pulau Buru. Di pulau tahanan tersebut memang tr_.ara tahanan
diberi iada::g secara berkeiompolc. Ladalrg-ladang ini harus ditanami untuk
n:encukupi kebLrtuhan makan rnereka selrari-hari. Agar hasil pertaruan mereka
cul:up baik, pada waktu-waktu tertentu mereka mendapat peny,uluhan dari
ahli perranian yang didatangkan ke Pulau Bun-r. h,{ereka juga banyak belajar
dari penduduk serernpat [entang cara-cara berta:!. yang bail<.? Ketrampilar,
bcrtaniinilah 1,ang k-emudian ia lcernbangkan cli desar:,ya. Dengan barrr.rian para

teta.ngganya ia garap ladang-ladang nii]jknya. Fiasilnya cirkup bagus, bahkan
ba,yak tetangganya yang ltern,;dian bertanl,a cara-cara bercocok tanam.
Dengan sukarela scrs membagi ilmu bertani yang ia peroieh di pula, Buru

7. Untuk kewajilran bertani bagi para rahanarr diulas dengan sangat jeias dajani I.G.
Krisnadi, Talwnan Pohtik Pulm Bttru" (1969- j929) (Jakarra: LP3ES, 2001).

198



al yang sama, yaitu bahwa

ragaimana kondisi sebelurn

:beiumnya. Dalam kacamata

ang darl Pulau Buru tidak
beredar di pulau tersebul
awaw, karena di Pulau Buru
npainya di tempat asal mereka

nyata kabar tersebut tidak

saja... bahkan banyak yang
ya kira biasa saja. Jadi saya kira
yang... yang diterima & sana.

a akan mendapat ancaman)...
beritanya... akan begini, akan
btapi sesampai & sini temyata
'n).

rs. Ia merasakar masyarakat

1ai mantan tahanan politik.
r, ia tidak merasa canggung

i desanya. Dan ia dengan sadar

erasal dari keluarga terpandang.

rtaniannya. Sebelum
rertanian yang cukup luas,

rena pekerjaanya sebagai

. Setelah pulang dari Pulau

rntu oleh tetargga-tetangganya.

ilang dari Pulau Buru, Sdrs

ryak ilmu bertani yang ia
n tersebut memang para

Lg-ladang ini harus ditanarni
d-had. Agar hasil pertanian

rnereka mendapat penyuluhan

r Buru. lv{ereka juga banyak
ra bertarri yang baik.?

an di desar-rya. Denganbantuan

nya. Hasilnya cukup bagus,

ltarrya cara-cara bercocok
tani yang ia peroleh di Pulau

n diulas dengan sangat jelas dalam

I fialarta: LP3ES, 2001).

rah Sosial lndonesia: dan Kekuatan

rctarrgga-tetangganya yang bertanya. Dengan cara seperti itu maka

seperti mbah dukun misalnya, tetapi sebutan "mbah" sebagai penghormatan

.rr:rruk orang tua. Dalam keseharian masyarakat Desa Kecepit, panggilan untuk

.seorang yang berumur tua,&akek adalah "kaki", semisal 'kaki Minari" untuk
memanggii orang tua bernama Mrrari. Sebutan "mban"' harrya layak

ukan untuk orang-orang terhormat, atau dari keluarga priyayr, mirrirnal

seorang guru/pensiunan guru yang sudah tua.

Semasa ia berada di Pulau Buru, keluarganya yang ditinggal di Desa

memiliki problem yang cukup rumit. Istrinya yang bernama Mus,

bekerja sebagai seorang guru Sekolah Dasar, hampir-hampir putus asa.

tanpa seorang suami, menghidupi tiga orang anak yang masih kecil-

kecil, serta keberadaan suaminya yang tidak jelas & mana tempatrrya membuat

istri Sdrs mengambil jalan pintas. Ia khianati kesetiaan suaminya dengan

lamaran seseorang yang tinggal di Kota Banjamegara, Santoso.

Santoso ia dikaruniai seorang anak laki-laki. Namun beberapa tahun
sebelum Sdrs pulang dari Pulau Buru, ia minta cerai dengan Santoso. Dan
ketika Sdrs pulang dari Pulau Buru, Mus pun menerima Sdrs kembali sebagai

suami pertamanya yang sah.

Kondisi yang cukup berbeda dirasakan oleh Smbd. Ketika ia pulang
dari Pulau Buru ia rnerasakan perasaan tertekan yang amat sangat. Dan itu
dialami selarna bertahun-tatrun. Ia merasa malu ketika bertemu dengan para

: :tetangganya, sehingga ia lebih banyak menyendiri. Ketika pergi ke pasar ia pun
lebih banyak sendiri dan nampak hati.hati sekali ia berbicara. Nampaknya
Smbd mengalami trauma yang amat bes ar (Vawancara dengan Suhudi, tetangga

Smbd, 3 Juni 2.005) . Smbd ditahan bersama tiga retangganya yang lain ketika ia

8. Para tetalgga Sdrs memanggiinya dengan nama yang lebih pendek, Drs.
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oengaTamarrr;,ya semasa berada di Pulau Buru, juga pengalamannya ketika

il,;f &Partai Komunis Indonesia tanpa ia merasa takut atau merasa diarvasi

*leh aparat negara. Dengan cara seperti ini ia merasa bebas, tidak memiliki

berfikir bahu,a

afitlg.otartg dari Pulau Buru yang berada di desanya adalah orang-orang
: ,1lhat, yang harus dilauhl. Sdrs sendiri mendapat panggilan yang cukup

,terhormat untuk ukuran masyarakat desa. Ia biasa dipanggil "mball', "mbah

Drs".8 Bukan sebutan mbah dalam konotasi negatif atau berkonotasi magis
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baru saja raenginjak,.l:-eur d,:a pLilirl-i ral'rur, karen: it1a1,..ir tailiur-, I915. Sirib
merupallan anal; Lurah Desa liecepir paCzi wal<tu it,..i. Sastio \"li,i;siio. 

S2r1,
Vibrsito merupakan salah satu 1ur;*r terpaiidar,g di i)esa Kecef.it, sehi:-rgga j
juga menLegai'rg jabaraesebagaipu,,ttris.e Sastro \11larsito juga si;npatisari parti

Komunis Indorresia, sehirgga seteiah G 30 S laeierus ia clilengseriran tetai
ridak ditahan dan l-ran1,a ciiv,,ajibiral lzprxke aparetrniliier di i(ota Kao,.,lana
Wanadadi seroinggu sekali. r o

Sastro \Tarsitc dikenai sebagar iLiral-i l,ang tegas dari keras, serta teikesa
brangasan. sikap keras ini ditunjukkan mi-.alnya ketika tal-run 1950-an i
merrredntahkan seltiua ra,arga ct'esan),a bergiliran gotong-ruyo,rg mellbangu.
jembatan pennanen. Ketika ada v,'arganya )rar€ tidak mau atau lupa unruk keq
bakti, maka tidak segar-segan ia melavangkan bogem rnentah atau hant^ma
kursi kai,u yang sedang ia duduid kepada warga rersebut (Whwancara denga.,

Sannidi). Menurut ingata:-r penduduk Desa Kecepir, Sasffo Sutrrto sebenarr,y

ikut ditahan tetapi dilepas kembaJi dan ha^ya rvaiib lapor. KisaJr penahananny

cukup dramatis. Iietika iru ia sebenarnya seda,ng crenengok anairnya, smbc
yang dil-rawa aparat keanrana. malam sebelumnya. IJada waktu itu smbi
ditrarrsitkan di Kota KawedarLan Y/anadadi. I'Jah, pada saar ia rnenjengu]
anaknya itulah sasuo survito dirangkap. A.nehrrya, kuda tunggarigannyi
yang ia jadikan alat transportasi ke Wanandadi keaka mengetahui tuaruoy,

ditangkap langsurrg lari puiang ke Desa Kecepit sendiriarr. sampai di rurnal
kuda tersebut larrgsung rnenuju dapur dan duduk seperti menangis menghadal
istn Lurah Sastro Warsito.

Ketika smbd diraha*, ia merupek-an guiu muda rlan bel*rn genap dur

rahun. Ia rnengajar di Sekolal-i Rakl,ar di desan'7a. Ia ingat berul peristirvr
tanggal i2 Nopembe-r 1965 cii desar-rya. siang itu darang ke rumahnya
menghadap ke bapaknya, i-urah sasrro !ilarsito beberapa rentara dari kotr
kabupaterl Bapakilya pada rvakru iru iangsurrg disuruli mengurrpulkan selurut
\i,arganya. di pi:ndopc k-ediarnamya. Seteiah seinlra kirrnpul, Sastro y,ia.rsi.tr

atas perintal-r tentara disuruh mendata rriarganTa )rang anEgota atau siritpatisar
PKL Pada waktu itu ticlak ada 1,3i1g ral-ru, bahlian Sastro Y*.hrsito sendiri apr

maksud perintah teirtara tersebut. Derigan serta mert*, Sastro V/arsito be-rtenatr

.,."siapa 1,ang angqora FHI mengecringkan jari, janga,ir takut, saTa jirga pIC...,,

9. Penitcus rrerupakarr jabatan yang berfr-rngsi sebagai koordinaror dar, niembav,,ah
uniuk empat sampai iima lurah di sebuah kecamatan. Fr-rngsi ini aLirip dengan wedana yanl
mengkoorrii.nir beberapa kecamatan, atau resjden yang mengkoordinir beberapa bupari.

10. orang-c.rang yang berstatus seperti Lurah Sastro Warsiro di Desa Kecepit cuku;
banyak, mlsalnya sja (guru), smr (guru), h4rt (tani), Nry (tani) (vuwancata dengat
S*miti).
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karena ia lahir tahun 1945. Srnbd

waktu itu, Sastro Warsito. Sastro

Jang di Desa Kecepit, sehingga in
tro Warsito juga simpatjsan Patai
S meletus ia dilengserkan tetapi

apar at militer di Kora Kawedanarr

ng tegas dan keras, serta terkes2l

isalnya ketika tahun 1950-an ia
liran gotong-royong membangun

rg tidak mau atau lupa untuk kerja

anbogem mentah atau hantamal
arga tersebut SX/awmrcara dengan

(ecepit, Sasffo Suwito sebenamya

r wajib lapor. Kisah penahanannya

,dang menengok anaknya, Smbd,

,elumnya. Pada waktu itu Smbd

li. Nah, pada saat ia menjenguk

Anehnya, kuda tunggangannya

,dadi ketika mengetahui tuannya

:epit sendirian. Sampai di rumah

rduk seperri menangis menghadap

pru muda dan belum genap dua

Jesanya. Ia ingat betul peristiwa

Siang itu datang ke rumahnya,

rrsito beberapa tentara dari kota

rg disuruh menprmpulkan seluruh

h sernua kurrrpul, Sastro Warsito

mya )rang arlggota atau sirrrpatisan

ahkan Sastro Y/arsito sendiri apa

rrta rnerla Sastro Warsito bertenak
rri, jangan takut, saya jr:ga PKI...",

iebagai koordinator dan membawahi
tarr. Fungsi ini mirip dengan wedana y'ang

r yang mengkoordinir beberapa bupati.
astro'Warsito di Desa Kecepit cukup
(tani), Nry (tati) $t-truancara dcngan

;;;;;;;",,"-; ;;ffi
saja yang mengacungkan j ari. Dan rnalamnya, pengkapan'penangkapan

dilakukan. Smbd pun ditangkap di rumah yang diiadikan pertemuan warga

padasixrgharinya. Ia pun turut diikat dan digelandang beramai-ramai ke Kota

Kawedanan\Vanadadi, dan akhimya berujung di Pulau Buru'

Smbd dipulangkan tahun i979 setelah 14 tahun ditahan ranpa kejelasan

srarus karena tidak ada pengadilan rerlebih dahulu. Sepulang dari Pulau Buru

ia langsung kembali ke orang tuanya yang sudah tua. Bapaknya, Sastro'Warsito

yang waktu ia ditahan masih berstatus lurah, sudah meninggal.Ia meninggal

dalam sratus wajib lapor pada tahurr 1969 dan dalam kondisi kejiwaan yang

ridak stabil serta kesepian. Pada waktu pulang, adiknya, Bejo Suparjo temyata

sudah menggantikan bapaknya menjadi lurah'12 Smbd pulang dengan

kondisi tubuh yang tidak begitu sehat, sakit-sakitan. Penyakit TBC menahun

yang diderifa sejak ia ditahan di Pulau Buru seolah-olah menjadl oleh-oleh

kepulangannya. Sebagai anak lurah, sebelumnya tidak pernah menderita dan

selalu &layani olehpembantu-pembantu bapaknya. Sehingga ketika ia ditahan

di sebuah rempat yang amat terpencil dan harus mengidupi dirinya sendiri ia

tidak tahan. Ia digerogoti malaria dan asma/TBC. PenyaLjt ini terbav'a sampai

ia pulang ke Desa Kecepit.

Bertahun-tahun Smbd dihinggapi rasa rendah diri yang amat sangat,

sehingga sangat sulit untuk bergaul. Untuk kehidupan sehari-hari ia ikut
ibunya. Kebetulan adiknya menjadi lurah dan masih membujang sehingga

bisa rnenghidupi keiuarga besamya. Smbd sangat membatasi berbicara dan

membatasi pergaulan. Rasa percaya diri baru terpupuk kembali ketika sudah

melewati hampir lima tahun sejak pulang dari Pulau Buru. Waktu'waktu
luangnya banyak ia gunakan untuk menengok kebun-kebun milik orang

tuanya. Kebetulan waktunya banyak luang karena ia belum memutuskan unruk

berumah mngga. Seperti Smbd, Mhdn juga cukup lama membujang,

Berbeda dengan Smbd yang cukup larna dihinggapi rasa rendah

diri, Sdrs dan Mhdn hampir ridak memiliki masalah dalam bergaul dan

bersosiaiisasi kembali dengan tetangga-tetangganya. Sdrs banyak menggunakan

ketrampi-lannya bertani untuk iebih mendekatkan diri dengan tetangga-

tetangganya sebagaimana telah diungkapkan di depan. Sementara itu
Mhdn memanfaatkan kegiatan agamq seperti pengajian-pengaj ian untuk

11, Hampir sebagian besar warga Desa Kecepit ketika disuruh menceritakan situasi
penangkapan para simpatisan PKI di desanya akan menceritakan hal sempa'

i2. Bejo Suparjo terpilih menjadi lurah pada tahun 1976, menggantikan Lurah !(/iryadi.
lTuyadi adalah Lurah Desa Kecepit yang mengganrikan Sastro'Warsito. Namun karena
'Wiryadi 

buta huru{ maka pada tahun 1976 diberhentiLan dan diadakan pemfiharr lurah
kembali dengan Bejo Suparjo terpilih rr,enjadi penggartinya. Bejo Suparjo adalah anak Le

empat manran Lurah Sasno 
'W'arsito (Wawarrcara dengm Smbd, 15 htrt 2005) .
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lebih rnendekatL,.att dirr ke;_,ada ma s,larakaL. Sepulang dari puiau 
Bu

li4hdn kemudian mer igii<i,rti pengajian yang diajar oleh Bapak lr4aksudi satuminggu satu kali dan ciiiakuk ar! Dadz naiam hari. JlaksLiCr adaiah tokohlu4uhamrriaciil,ah di Desa Kecepir. Der,gan mengikuti kegiatan uri maka Ir4 hCnnlerasa diakui keberadaannya tai-rpa merasa diperlakukan sewenang-wenang
oleh para ter-anggan,va. Siarrg ltari ia gunakai-r untuk bertani irieilggarap ladano
milil< orang tuartl/e.la jarang sekali bepergiai-r untuk jarak yang jauh, dan hariharinya ia guirakar r_riiiul< 

-berr.airi.
Sebagai orang yang cukup relij ius, maiarn

han ia gunakan uritilk pergi 1ie mushalla yang ada di dekar rurnannya.
Pada ai,.,al kedatangannya cii Desa Kecepir ]vfhdn memang merasa terasu1g,

Ia melihat teman-tenlarr seb ayanya yang dulu ia trnggalkair sudah mapanl
pun)Ia. anak, pun1,2 is1;-i, punya rurrrah, sementara dia ddak punya apa-apa.
Aoalagi banyak anak-anak yang wakru ia meninggalkan desanva belum lahii,
saat ia pulang sudah besar-hesa.r. Hampn satu tahurr pikirannya ridak terarah,
ridaL pun-ya pil..irarr yang jel;ls ia mau bagainan a dan mar-i apa. Selama satutaliun ia grinakan berbuar apa saja, utamanya bertarrr untr-rk meuibuang pikiran-
pijuan negati{ ia rnemhuar rumah kecil di ladangrri,a, tempat ia menghabrsk-an
hari-hai:fu,ya yang panSan g. Jarr empat sore biasanya sudah masuk ke rumah
ke ,:.ilnya dan menyrbulii<ar, cliii cli dalanr. Hidup menyenciiri cian membujang
ia lewati sekitar empaf tahun.

Ill

T*hun 1983 ia nlerrrrrtuskan u*ruk rnenikah seteiah didesak oreh terangga.
teta'lrgganya' Ia rnerrkahi putri dari Bapak Thryuni yang rumarurya beqaral.
sekitar 200 merer daii ru*ah keciinya cri Lebu*. Mhdn nie,&ah darani usian1,2
y:rng sr-rdalr cr-rkup tua 44 rahun kare.a ia dilarurkan rahi:n 1g3g, semer-Ltara
istrin',ra rnasilr sangat r*uda, da,l waritu menikah beium genap b*r*rr, zc tahu,(xtb'*'ancctra dc-ngan M:ldn). Keluarga Thryuni nampaknya juga tidak merasa
terganggu arau takur ketika anakrr,va akan dirukat i otrr, irtila" ya.g bekas
rah,ana,., polttik cian aknr di partai l(-omunis iado.esia. sebagai heruarga petani
r*rlrfl€ tirJak irerpikii'rltacaln-macanL apalag.i memik,Lan resiko-resiko polirik.
Karena seianra ili ha,rrpir ridak ada p.rroJrr, yang meiihatlcan para manta.r
talianan prolidk dalar' icerridupar: sosial merek, :,rs, tidak pernari terrihat
rnereka diavrasi oleh aparat pen:ednt.Lh. ia.iustru sarigar kharvatir apabila anak-
ana.lcnya yeng perempuan ddak iida,,,anE *.1"rrurr.jyr. utiru n 

"rrlrJi 
perarva,

tr-ia. Beruntung bahwa Mhcin yang usiarnl,a haurpir ,r,or. brhk"ri ri,ir:ngkin
lehih rua 'iari Thryuni, mau nieiarnar anaknya. perkau.Lnan mer.eha diliarurriai
tiga tirang anak, semLia perefirpuan. ll:rak pertama inereka sudah belrerja di
sebu;th pabrik garn-renr di Jakarra seterah ta-mar dari SMEA. genrenrara anak
mereka yarrg terkecil sudah d*duk di bangku sMp Anak kedua me.giirurijejak kakaknya seirorah di sr'rEA ci Kora Banja,*r.sara.
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at. Sepulang dari Pulau
diajar oleh Bapak Maksudi
m hari. Maksudi adalah
,ngikuti kegiatan ini maka

rang yang cukrp relijius, malarn
g ada & dekat rumahrrya.

Mhdn memang merasa

rlu ia tinggalkan sudah mapan,

:ntara dla tidak punya

ninggalkan desanya belum lahif
tahun pikirannl,a tidak terarah,

rana dan maLl apa. Selama satu

ertani untuk membuang pikiran-

mgnYa, tempat ia menghabiskan
,iasanya sudah masuk ke rumah
lup menyendid dan membujang

# setelah didesak oleh temngga,

aryrrti yang rumairnya berjarak

r. Mhdn menikah dalam usianya

ahirkan tahun 1939, sementara

rh belum genap berusia 20 tahun

i nampaknya juga tidak merasa

tinikahi olah Mhdn yang bekas

Jonesia. Sebagai keluarga petani
nemikrkan resiko -resiko politrk.

] yang melibatlcan para mantarl
:eka juga tidak pernah terlihat
ru sangat khawatir apabila anak.

amarnya alias menjadi perawan

rampir sarna, bahkan mungkin
. Perkawinan mere]<a. dikaruniai
:ltama mereka sudah bekerja di
at dari SMEA. Sementara airak

u SMP Anak kedua mengikuti
jamegara..

----- 
ltg"h5"i'l(di)l*d' {'llglglg

Pada saat menjelang pernikahan Mhdn sebenarnya juga sempat ragu,

t^coalrrLatananti nasib anak-anaknl'a. Karena pada saat itu dimana kekuasaan
"6id" gur" masih sangat kuat ada aturan dari pemerintah yang amat ketat

iuh*u anggota keluarga yang tersangkut dengan G 30 S atau yang ada

.pvngku?pautnya dengan PKI dilarang untuk menjadi pegawai, utamanya

pegawaiNegeri Sipil' Namun keragu-raguan yang sempat menghinggapi

,*u*y^ditepis dengan pikiran bahwa dunia pasti berubah. Ia berkeyakinan

Aut*^ kebijakan tersebut juga akan berubah, entah karena pemerintahnya

gngberganti atau kebijakannya yang dicalrut. Mhdn kemudian sangat yakin
'dengar 

hal tersebut, kondisi pasti akan berubah sejalan dengan berubahnya

waktu. Menurutnya kekuatan manusia sifatnya terbatas, demikian juga dengan

kemampuan pemerintah dalam mengendalikan sesuatu sifanrya terbaras (Ikd.).

Dia jqasangat percaya, nasib ada di tangan Tirhan.

Berkaitan dengan aturan pemerintah Orde Baru yang rnelarang anak-

anak mantan tahanan politi.k atau anak-anak orang'orang yang dituduh

tersangkut dengan PKI tidak boleh menjadi PNS nampaknya tidak berlaku di

Desa Kecepit. Dua orang anak dari Sdrs, yaitu'Ww dan Hndr ternyata menjadi

guru SMP Demikian juga dengan anak dari Smr, warga Kecepit yang hanya

diwajibkan apei temyata juga menjadi guru SD, yaitu Ar dan Sgt.r3 Bahkan

lurah Desa Kecepit untuk periode 1976-1988 dan periode L999 - sekarang

adalah anak dari Lurah Sastro Warsito yang juga terkena wajib apel. Ia adalah

Bejo Suparjo. Namun anak-anak dari Mhdn tidak ada yang menjadi PNS.

Anak pertamanya bekerja di Jakarta di sebuah pabAk garment, sedangkan

anak.anaknya yang lain masih sekolah.

Smbd memilih membujang lebih lama dibandingkan Mhdn. Ia memutuskan

menikah baru tahun 1989 dengan seorang gadis,rrang masilr satu desa. Istr-inya

adalah lulusan Madrasah Tsanarviyah }vduhammadiyah, berasal dari Dukuh

, Sijambu, Pada waktu menikah Smbd sudah berusia 44 t:ohur, karena ia lahir
pada tahun 1945, sedangkan istrin1,2 baru berusia 18 tahun, Beberapa tahun
setelah menikah ia mencoba membuka toko kecil-kecilan di Pasar Manis,
pasar terbesar di Kecamatan Punggeian. Ia menyeu/a tanah ukuran tiga kali
iirna rneter dan mendirikan kios. Cukup lama kios itu tidak ditempati karena
kekurangan modal. Ketika sudah ada modal, ia berjualan kebutuhan sehari-

hari dl kios tersebut. Namun, entah karena tempatnya yang kurang srrategis
atau karena kalah bersaing atau karena ia marrtan tahanan pclirik, usahanya
tersendat-sendat sampai ai<himya bangkrut. Ia mernutuskan untuk menutup
kiosnya. Grakhir kali kios tersebr-it roboh karena pondasinya terbawa longsor.

13' Secara pribadi peneliti banyak kenal dengan anak-anak dari mantan tahanan poiitik
di Desa Kecepit.
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kelu arganya ia berta ni, w di ;:,sr,ur, ira si I rri,;i tiri ai< se)rerapa
Srnbd;,

Ferubahari poiitik di iirdor,esia darj era C:cj,. Baru k.*- era Reforrnasi
fernlrs12 rida]< rerjalu berper,garuh lagt pzr.- [rzDtti r_ahar,rirr itriitiL diDesa Kecepit. secara sosial atau daram inteiaksi sosiar retan ber]aran ap*n
adanya. Apalragi era F.eforrnasi juga tidak rrrembnu,," p.rub.lran apapun d1Desa Kecepit. Kehidupan retap, biasa saja, apa acianya sebagaimana jarnnn
sebelumnya (orde Baru). Hak-LraL para mantar] ta.hanarr politrk yang perrrah
dirarnpas oleh penguasa orde Baru juga riciak dikenbalikar. starus meieka
yang ditahan tanpa diadili juga riciak pemah disii,ggung oieh penguasa s12
Refcnnasi. Secara umurn perubahan ],ang terjadi di hampir selnua pedesaan
di Inciorresia meniallg tldah pemal, terjadi secara mencolok. p"rub*irrn yrng
mereka terima hanya usia rnereka sudali semakin tua, hahkaii satu rekan
merekzi sdrs suriah meninggal. satu rekan iagi, ir4ird, sr-iriah hilrah ke Jukanu
dan nlenjadi penjual davret.

Beberapa tahun sebelum orde Baru runtuh, para mantan tahana, poriur
de.n simpatisarr yang terkena wajih aper dari Desa Kecepit memang pemah
berkumpui secara sembunyi-semb*nyi untuk membahas stati_is mereka dan
halr-hak r.ereka yarrg c{ihiia.gkan oreh penguasa. salah saru hak mereka,
:-ltaina-nya yarrg Lrersrarus sebagai PNS, adalalr status FN-q rnereka dan gali
1'ang dical,ur tiha-dba ranpa srarus yang jeias. Hak inilah yar,g akan mereka
perjuangllan. I'Jamun, usaha unti.rlt roencari tahu irai< .n"r.ku yang hilang
rersebur ridak ladi direruslcan karena kon,lisi politik yang pada waktu iru
rnasih repr*si{ Tetapi ketika siruasi poriti}: berubah, nia..,r;eka yang pe*rah
tercetus pa,la nrasa crde Baru juga ridak dir-i'gkap lagi karera mustahilakan
berhasil. Bahkan k-etika pada r.rlasa pemerintahan Abdurahman wahicl ada
usaha unruk merehahilitasi manran ahanan pofttil< puiau Bur*, mereka harrrpir.
ridak rnemperhatilian lagi berira renrang hal iu. Bagi merelra rasarya lralyairg
mr:s12!.i1 6n1*,.'a mereka akan dipulilrha'nrrr,:, l:ailnya. ){amuri, rnereka tetap
gernbira asal tetangga-tetangga mereka fetap memperiakukar: rrrereka clengan
baik dan manusia',^'i.

EE FdS EASAT DE FTCAf-J SiST'EfuT FM L gT[ ri
tr-angkah poiirilt Partai Kom*rus Indonesia (piil) r:rencapai garis fni"sh kerika
keluarrrya. s*rat Perintah seberas Maret (superse*a r), pada tangga.r i1
]t ar-et 1956. Denga'mengabaika.n proses keiuarnya surat per'rntah tersebut,ra
peirgernban surat penntah ya;ru }vfayjend, suharto pada tanggal lzMaretlg6(,

14' Sarnpai saar ini Surat Peri-rrah Sebeias lMaret (Supersemai) masilr rneliadi konno'ersi.
Keberadeannya juga ridair jelas karens ndak ada ,.", ;;";;;;i.arr, ii** a"r*Nasionel Repubiik Indonesia temyata juga tidak menl,impan surat tersebut.
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Untul., mengl-ridupr

Clihn,,arrcara drngan
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Llaupun hasilnya tidak seberapa

r Orde Baru ke era Reformasi

ra manran tahanan politik di
:raksi sosia-I tetap berjalan apa

embavra perubahan apapun di
pa adanya sebagaimana jaman

an iahanan poliak yang pemah

k dikembalikan. Status mereka

L disinggung oleh penguasa era
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: membahas status rnereka d'an

guasa. Salah satu hak mereka,

rh status PNS rnereka dan gaji
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rgkap iagi karena mustahil akan
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enf impan surat tersebut.

Sejarah 5osial (di) lndonesia: Perkembangan dan l(ekuatan

secara resmi membubarkan Parrai Komunis (PKI) lndonesia. Ali llurtopo
salah satu arsitek Orde Baru dan Asisten Pribadi (ASPzu) Presider-i Suharto

mengamkan bahwa pembubara.n Partai Komurris Indonesia (PKI) mempunyai

retiunale sftategisnya, yaitu untuk mematahkan peralatan strategis musuh, yang

tidak hanya memiiiki arri jangka pendek, tetapi dengan dilarangnya PKI daiam
jangka panjang tidak lagl diberikan tempat kepadanya unruk rr.enfarnbil hagian

dalam mekanisme politik Negara Indonesia (Moerropo, 1981: 141), Dengan

dasar Supersemar yang dikuatkan dengan TAP MPRS No. XMPRS 11966,

maka PKI dijadikan musuh bersarna seluruh komponen yang merasa menjadi
bagian dari Orde Baru. Sejak saat itu seluruh simparisan, anggora, pengurus PKI
dilarang untuk melakukan aktifitas politik dalam bentuk apapun. Keberadaan

mereka diawasi secara ketat melalui komponen Orde Baru dari tingkat pusat

sampai ke pedesaan. Di pedesaan komponen pengawas ini diserahkarr kepada

polisi, Lomando rayon militer, dan aparat desa setempat.

Sebagai salah satu bentuk pengawasan langsung yang diterapkan kepada

mantan simpatisan dan mantan anggota PKI baik yarrg pernah ditahan atau
pemah terkena kewajiban melapor adalah dengan rnemberi tarida khusus

di Kartu Tanda Penduduk (KTP) mereka. Thnda khusus tersebut adalah
pemberian kode OT (Organisasi Grlarang) bagi simparisan PKI yang tidak
pemah ditahan atau menjadi raliarran polidk, dan kode ET (E[c Tahanan
Politik) bagi yang pemah ditahan uralnanya di Pulau Buru, pada KTP mereka.
Kebilakan lni sebenamya tidak pemah secara eksplisit diterapkan, karena dasar
hukumnya juga tidak jelas. Namun denrikian, hampir semua mar rran simpatisan
dan mantan anggota PKI di KTP mereka rerdaprar tanda4<ode rersel;ur. Kondisi
serupa juga menimpa para mantan tahanan polirik yang tirggd di Desa l(ecepit,
walaupun dengan masa berlaku )rang herbeda dengan, mungkin para mantan
tahanan poitttk di daerah lain.

Ivfhdn misalnya, dalam KTP nya juga pernah rerciapat tanda ET Namun,
menurut pengakuannva pernberian tanda tersebut tidak berlangsung laina,
kira-kira har-rya satu periode KTP Manururnya setelah KT'P tersebut tidak
berlaku dan muncul KTP yang baru ternyata tanda ET nya sudah hilang,
Kalau pengakuan tersebut benar, m.aka tanda ET melekat di KTp h4hdn hanya
sekitar 3 mhun perrarna setelah dia pulang dari Pulau Buru. Hampir semua
martan tahanan politik di Desa Kecepit sebenamya tidalc terlalu risau dan
niemperhariican tanda apapun di KTP mereka. Karena bagi trrampir sebagian
besar penduduk di desa ini, KTP bukair merupakan benda yangberarti dan
kegunaannya juga adak terlalu per-rring. Hatr ini juga diakui oieh Mhdn.

"Bagi saya Kartu Thnda Penduduk sebenam;,a ridai< banyai< berarti.
P'aiing-pajmg sebagai" warat kalau saya mau rneminjaan uang (l-iutang:
pen.) di bank BRi. Sehingga saya ridak teriaiu peiluL dengan rancia
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70 Tahun Prof. Dr. Suhartono Pra noto

ET atau yang iairrr,i'a. v,/aiaupu. sa),a nlallian tahanar, dari pulau
Buru, retapi sa)/a bisa pirjam uang di BRi, tha,.. u,.ng nraiah uanq
itu sering diiler-ider kan... (ditav,,ar-rarvarkan, pen). Siapa )rang mau
pinjarn asal ada boreg (janinan: pen) pasti drl--asih. seiarr, iru KtP
ya... tidali ada kegunaannl,s" fiX,g,1,sypara d_etganlv{hl:i; .

Hapusnya ran,Ja ET di KTp milik lrhdrr dan manran rahanan poritik
lain di Desa Kecepit apahah meiupai:an kebilaka, pclitiir pe*er:intah daerah
setempat atau buk-an, tidak jelas asa.l-usurnya" Karena pada rnasa orde Ba.ru
semua mantarr tahanan polifik rnendapat penga\l,asan 1,ang cukup r,nterisiL
sebagai bukti daiam arsip Kornaudo Rayon Militer (Koramil) I(ecanraran
Punggelan terdapat suatu data tentang orang-orang yang mesti dirvaspadai di
wilayah Kecamararr Punggelan. Data tersebut secara jeias menyebutkan bahwa
mereka adalah manran rahanan politik eks anggota pKI.15

'sualaupun para mantan tahana, pcritil< merupakar orang-ora-1.g yan'lpatut
di'raspadai dan diarvasi, ten')i./ata sebagian dan niereka tet,p mendapatian hak-
hak politik. sebagai contoh Mhdn remyara retap rerdaftar sebagai pemilfi
setiap Pemilrha:r umum. seingat ciia hanya peniil*ran Umum tahun I9B2 saja
ciia ridak terdaftar sebagai pemilih. luaktu itu dia baru tiga tahun lebilr pri"ng
dari Pulau Buru. selebihnya setiap pemilihan umum dia terdaftar ,"brg^r
pemilih cian member&an suaranya (\Xthwancara datgank[hdn]. Hal serupa juga
dialami oleh smbd. Dia tetap terdaftar sebagai pemilih clan bisa membenkan
hak prlihnya di setrap Pemilihan LJmum.

Diikutkannl'a mereka dalam setiap pemirihan Umum, bagi para manran
tahanan polink merupakan "kelonggaran" yang diberikarr ore]r pemerintah.
Narnu, demikian, mereka cukup tahu diri untuk ridal. kembali rerjun dalani
politik praktis. Diilcud<ar,nya merel.a daram pemiliharr Umum sudah merupakan
anugrah yang tidak terkira, karena deirgar, demikian ehsistensi mereka masfi
dlakui rvalaupun ha,ya sediidt. Bila,libandingkan dengan daerah-daerah lain,
maka kondisi para ma.nran rahanarr poritik di Desa Kecepir tergorong istimewa.
Narnur-r demikian, kebijakan polirik nasional terhadap prru *ur,,r.r-rlr.,.rprtir^n
dan mantan ang5;ota PKI-beserta anaic-anaLnya 1,ang cenderung represifpemah
rnemancing reaksr yang keras dari Lurah Desa Kecepir, Bejo iuparjo.

sebagai anah manran si:nparisa, pKi, Bejo supari'c rnerasa iurut menladi
target dari kebiiakan pemeri:rrah orde Ba,-r, *ri"rpun ia cukup L-,erunung
bisa nrenjadi iurah di iesar,1,2. Ivi.nur-rrr!)),a !;ebilak.a, p.,n.ri',ti, orde Baru
yanEl rnenyangkut'pautl<an keturunan martan sirnpatisan clan anggota pi(l
dengan orarg rua rnereka adarah kebijakan yang tidak rasional. K*r..r, dengan

15. "Daftar Pengurus Farrai politili di Kecamaran punggelan Thhun r9g9 da. Dara
Manran Tahanan Politik", Dokumen stersilan diterbitkan oleh Komando nnor-t t.t,tn.,
Banjlrnegara.
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,raradengaivfudn).HaI
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.milihan Umum, bagi para
J'ya.rg diberikan oleh
i untuk ddak kembali terjun
PemilihanUmum sudah
r demikian eksistensi mereka
iingkandengan

di Desa Kecepit tergolong
ral terhadap para iriantan
knya yang cenderung
Desa Kecepit, Bejo Supado
, Bejo Suparjo merasa turut

'aru' walaupun ia cukup
Ya kebilakan pemerintah Orde
alitan simpatisan dan
lYang tidak rasional. Karena

5e 5osial lndonesia: dan Kekuatan

bebas G 30 s,ryKI, sesuaru yang tidak diminta ketika ia pertama kali

lurah pada ahun 1976. Dan selain mendapat jawaban yang tidak

mendapatkan surat bebas G 30 S,PKI karena aparat K'oramil

bahwa bapaknya dulu diberhentikan dari jabatan lurah karena

sebagai simpatisan PKI di Desa }Gcepit' Periode tahur, 1990'an

periode yang cukup su lit bagi Be;o Suparjo karena ia harus menjadi

setelah gagal mencalonkan diri lcembali menjadi lurah' Situasi

tidak dialami oleh mereka yang benar'benar pemah menjadi tahanan

karena bagi rnereka hidup dan situasi politik tetap mereka anggap sama

periode ke periode. Bahkan ketika Crde Baru tumbang iian Indonesia

jaman reformasi.

Situasi pedesaan yairg cenderafig stLtgftel1 dan terrang telnyata cukup

bagi para mantan tahanan politik. Sebagaimana diakui oleh

secara politis mereka ternl'x12 tidak merasa sedang diawasi oleh

pemerintah. Semua berjalan biasa saja {Wawmtcara dengm Mfudn)' Di
kantor pemerintah utamanl'a kantor polisi dan kantor Korarnil rnernang

daftar para mantan tahanan pohtik yang diharuskan untuk diarvasi,

mereka pun tidak terlalu ketat dalam mengawasi. Pengau'asan hanya

administrati{ misalnya suatu saat para mantan tahanan politik rnau

surat-surat tertentu mereka akan dikerrakan syarat'syarat tertentu
sama sekaii tidak ciiperbolehlun memperoleh surat.surat tersebut' I'iamun,

ia gagaJ.

'lun Pungg.lr"
I direrbi*ar oleh

Tahun 1989 dan

Komando Distrik
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para rrranran tahanan poiirik cukup sadar diri ilnrutrl ddak berhubui-rgan derrgan

tu,'rto.-krr-rtor tersebut, disarnpirrg r'rereka juga tlciak rieurbutnhkan apapurr

dari 1:antor-kaltor itli. ]r4ereka tidall perrri h memhut'rlrkail sul'at'sulat periting

,Jari }enbaga peneri:-itah karena aktifitas sehari-hart mereka han1,a bg.1,.; 6,.

Legiatarui.egirru., k.,-'','7aratriata1l lain ya.g tidak me,butuhk'an hut'ungarr

ciengar-r l.-antol pen-ierirtah'

situasi staErurrL rersebur juga terjadi kedka era re{orrnasi tiba' h4ereka

r-itiali nLeriyambut pergantian rejiu tersebut dengan srrka cira atau ei'splesi

berlebihan lainn1'a. Ivi.r.k, menyadari bahv;a pergar-rtian rejim ticiai'r akar'

rreir'pengaruhi kehidupan n-iereka secara sipri{ikan. Apalagi ketika pergantial

rejirr|terset,ut berlangzung usia mereka sudah semakir-r tua, bal-rkar-r salair satu

rraritan tal-rar-ran poiitk yaitu Sdrs sudah memnggal dunia. lv4ereka juga ridalt

tetlarik iagi untuk misalnl'a ikut'ikutan menuniut kepada pemerkrtah agar

r-Lerek-a direhabilitasi karena mereka menganggap tidal: perrrah bersalafi, Bagi

para 1nanta11 tal'Lanan politik di Desa Kecepit' pengakuan kembali saudara-

saucr,ara ,iarr tetangga.tetai-,gga mereka atas keberadaan tnereka sudah cukup.

h4ereka. sudah cukup senang pam tetangga tidak pernah mengi:ngkit masa lalu

rr,ereka,ApalagiaspirasipoiitikrrLerekaternyalajugacliakuiolehpenrerintah
dengan diikutlrarury'o mereka dalani pemilihan umum'

-WalaupurrrejinrOrdeBarutelahtumbangdanbergantierareformasiyang

cliyal<ini akan n-ierrrbaiva perul-,ahan, namlrn k-ebijakan pernerintah atas para

firantan tahanar"r poiitilc tidak berubair. 'Wacana tentang rehabilitasi atas pala

fiai.Irarr tahalLari polirik G 30 S,trKI rnemang pemah digulirkan, bahLar-r wacana

terseL,ut semakin santel terdengar pada. era pernerintahan Abdurachman

V,/ahirl" l'Jantun lracz1ra tersebut mengundang pro dan kontra' Eiemen Islam

paling inengecalil rencana tinda'kan tersebut' karena mereka adalah korban

,.urlo L,edka PIil mendapat angin di Indoiresia' Di tingkat lokal kebijakal

aras para alantar) rahanan polirik juga ticlak berubah' Pemeri-ntah Kal-rupaten

Banlarnegara seiaku penlegang oloritas tertinggi di udayah Banjarnegarajuga

tetap menganggap pala r[anl-an talranar-r polidk sebagai kelompok 
,,yang harus

durrrpr,iol,,. Hal l-iri terlihat di dalarn P.encaI}a strategis (renstra) Kabupaten

B,.qer-r,egara tahun 70AL2O0!|, irasil'r dicantumkzrn daftar ma*tair taharral

politil.- G 30 s/PKi. Kererarrgiiir daiam daftar tclsebut menyebutican i:ahwa

Lrr-r.o., tahana* politik G 30 si?Ki adalah kelo*-rl''ok masyaraicat yang harus

div,,a'padai cian merupaLan anca,nan laten i:agi masyaraltat Barrjamegara'r6

Dinr.asi:karirrya paJa mantan tahana.ri pclitik sebagaibagiarr dari "ancanLd'

masyarakar menunjul.-kan bahwa perubahan rejim politik di InConesia tidak

diikuti dengan perubahan kebijakan politik atas para manian tahanan poiitik'

70 Tahun Prof. Dr. Suhartono Pranoto

i6. Pemerintah Kabupaten Banjarnegara, "Renstra KaLupatert Banjarnegara Trl-run

Z0O 1 -700 4",Ttdak Diterbitkan, Banj ame gara, 2 00 1 : 33'
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5ejarah 5osial (di) lndonesia: Perkembangan dan Kekuatan

Perubahan yang signifikan han),a terjadi dengan dihapuskannya simbol OT dan

ET pada KTP mereka, walaupun bagi para rnanran rahanan politik di Desa

Kecepit penghapusan simbol tersebut sudah berlangsung cukup lama.

Respon mantan tahanan poiitik di Desa Kecepit atas berbagai u,acana

yang berkembang juga biasa saja. Artinya mereka tidak menanggapi secara

beriebihan. Ketika mereka ditanya renrang rencana pemerintah merehabilirasi

rnereka dengan membentuk Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi (KKR),
1zt\ggaparmereka cukup pasi{ Bagi mereka pembentukan KKR hanyalah saru

anak tangga untuk mencapai rehabilirasi. Menurut mereka jalan unruk menuju
rehabilitasi pastilah amat panjang dan terbelit-belit karena pembenmkan KKR
mendapat respon yangberugam, ada yang konrra dan ada yang pro. Merek-a

menganggap kalau pun suaru saat rehabilitasi tersebut bisa terlaksana, mungkin
mereka hanya menikmatinya di alam kubur karena saat ini usia mereka sudah

tua. Mantan tahanan politik di l)esa lGcepit tidak terlalu berharap dengan

rehabilitasi. Bagi mereka yang terpenting saar ini adalah bisa hidup renang
tanpa diganggu dengan urusan-urusan yang bisa mengingarkan kejadian-
kejadian pada masa lalu yang cukup menyulitkan.

CATATAN PEI{UTUP

secara umum pada masa pemerintahan orde Bam semuarr mantan tahanan
pohtik merupakan orang-orang yang harus dilauhi oleh rejim rersebur.
Sebagian besar dari mereka harus rela menderita karena secara ekonomi harus
hidup apa adanya karena hak-hak ekonomi mereka dibatasi sedemikian rupa.
Dernikian juga dengan kehiduparr sosiai para rnallran rahanan politik. Rata-rata
mengalami perlakuan yang tidak mengenakan dari lingkungan mereka. Hal
ini disebabkan karena stigma yang dilabelkan oleh penguasa bahwa manran
tahanan politik G 30 S/PKI adalah orang-orangyang telahberbuar dosa besar
kepada bangsa dan negara, sehingga mereka wajib &jauhi. Kondisi inr diperkuat
dengan berbagai aturan fonna-l yang dibuat oleh pemerintair yang harus dianur
oleh mantan tahanan politik seperri ridak diperbolehkannya mereka unruk ikut
dalam pemilihan umum serta kegiatan-kegiatan lain ya,g bersifat formal.

Para mantan tahanan politit di Desa Kecepit rernyara memiliki kondisi
kehidupan yang berbeda dlbandingkan dengan mantan rahanan pohtik dl
daerah lai^. Hubungan sosial mereka dengan masyarakar lain cukup bagus,
Kondisi pedesaan yang lebih memenringkan harmoni dari pada konflik
secara terbuka telah membantu mereka mempertahankan hubungan sosial
yang sebelum kepergian mereka ke Pulau Buru telah terjalfur dengan baik.
Hubunga, sosial ya*g baik tersebut juga dibantu denga* starus Desa Kecepit
yarlg secala urnum bukanlah basis anggota dan simpatisan pKI. Stams ini
telah memperingan "hukuman" sosial maupun politil., atas desa ini, sehi*gga
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T0Tahun Prof. Dr. Suhartono Pra noto

masyarakatnya pun ddatrl terialu metlangguilg malu atas rnasa lalu desa n,ereka.

K.onclisi ini saugat berbeda dengai r desa-desa yang dianggap setiagai "basls" PKI

yar-ig teLah menyebabkan masyarakatnl'a 6i6r,,um baik secara scsial uaupun

politik secara berlebihan oleh desa-desa sekitar da:r oieh pemerl'rtah. Hukurnan

sosial dan politik biasanya menyebabkan para mantan tahanan pc,litil< menjaCi

bersikap lebrh tertutup dan lebi1i 1-Lati-1'rati urrtuk bersosialisasi.

Disamplng karer,a kor-rdisi yang bersi{ar kasat nLata, hubungan sosiai ,vang

lebilr baik l:agtpata irrantar-i talranan pclt& di Desa kecepit juga did'.rkung

oleh faktor-faktor batiniah masyarakat desa tersebut yang selalu lnenganggap

semua warga desa sebagai sedt.ilut', Konsep', sedttlur mengatdung pengertian

bahrva siapapun dan apapun sfatus tetarrgga mereka, mereka anggap sebagar

saudara. Apa yang dirasakan oleh tetangga akan mereka rasalcan sebagai bagian

dari dirinya. Apabila tetangga teraniaya, maka rnerekapun merasakan sakitnya

dianiaya, apabila tetangga rnerasakar, senang meleka pun ikut menikmati

kesenangan tersebut. Dengan l.-onsep sedulur ini n'raka harn:oni tetap te{aga

dengan baik.

\Valaupun secara sosiai kondisi rrrereka cukup beruntung, namun secara

ekonoini rnereka cukup kesulitan. Rata-rata mantan tahanan politil< di Desa

I(ecepit sebelum rnereka ditahan pada t-ahun 1965 berstatus sebagai pegawai

negeri sipi-l dengan kondisi ekonomi yang cukup mapan. Namun, setelah

mereka kembali dari Pulau Buru status mereka telah dicatut secara paksa

oleh pen-ierintah. Dengan demikian mereka dalam irondisi ranpa pekerjaan

Qobless). Tidalc ada jalarr lcecuali bekerja apa adanya, dan rata-rata mereka

menjadi petani clengan kondisi penghasilan apa adanya.
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mahtatas masa lalu desa rnereka.

yangdiatggap sebagai "basis,,pK]

dihukum baik secara sosial nlaupun

dan oieh pemedntah. fiukunun

rLantaL tahanar-, P olit il< nrenjadi

uiruk bersosialisasi.

mereka, mereka. anggap sebagai

akan mereka rasakan sebagai bagun

merekapun merasakan sakitnya

mereka pun ikut menikmati

ini maka harmoni tetap terjaga

cukup beruntung, namun secara

manran tahanan pohtik di Desa

1965 berstatus sebagai pegawai

cukup mapan. Namun, setelah

telah dicabut secara paksa

dalam kondisi ranpa pekerjaan

adanya, dan rata-rata mereka

adanya.

Kanror Sosial Politik
Laporan Tidak Diterbitkan,

ltlci S epih ak P I{ I BT I di J aw a

(1969-1979). Jalcata

Jalcarta: CSIS.

Nasicnal 1966-1969,

Kabupateir Banjarnegua

5ejarah 5osial lndonesia: dan Kekuatarr

Seiawan, Hersri. Z0Al "Penjz:a dan lllharran Pcriitik," Pengantar pada i.G.
Krisnadi. kha'nan Politik P ulnu. Bur u ( 1 9 69. I g 7 9 ) . I aka*a : Lp3 ES.

Soebandrto. 20a1 Kesaksianku trnLang G 30 s lPId. Ja'rafia, For,m pencrikuirg

Reformasi Total'

Sulisryo, Hermawan. ZAA0. Palu. Arit di Lrtdang Tbbu: Sejo.rah Pe.mbar,wian
Mas s al yng Terlup akan ( 1 9 6 5 - I 9 6 6) . J akar ta: Kepus takaan popu ler
Gramedia'

Toer, Pramoedya Ananta dan Stanle1, Adi Prasetyo (ed.). 1998, Nlemtar Oei
T j a e Tat : P emb ana P r e si den S o eL.ama. J akarta : H as ta Mitr a.

Informan:

l. Mantan Thhanan Politik

Nama : Mhdn
Umur : 66 Thhun

Pekerjaan Th, L965 : Petugas Cacar (Mantri Cacar)
PekerjaanSekarang : Tani

Nama : Smbd

Umur : 60 Tahun
Pekerjaan Th, 1965 : Guru
Pekerjaan Sekarang : lTiraswasta

2. Masyarakat Umum
Nama ; Sarmidi
Umur ; 64,Ghun
Pekerjaan ; Pensiunan Guru

Naina : Supartc_r

Umur : 74 Thhurr
Pekerjaan : Modin

Nama : Sastro Suwamo
Umur ; ZZ Tahun
Pekerjaan ; Sekretaris Desa

Nama :.Suhardi
Umur ;41Tahun
Pekerjaan : Thni

Nama : Bejo Suparjo
Umi.rr ;57 Tahun
Pekeriaan : Lurah (Kepala Desa Kecepit)
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